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INTISARI 

 

Keringat merupakan hasil sekresi kelenjar kulit yang akan terurai oleh bakteri 

S. epidermidis dan P. aeruginosa penyebab bau badan. Daun binahong (Anredera 

cordifolia) mengandung flavonoid sebagai antibakteri yang memungkinkan untuk 

diaplikasikan dalam deodoran spray. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kandungan flavonoid ekstrak etanol daun binahong, mengetahui zona hambat dan 

konsentrasi hambat minimum ekstrak maupun sediaannya, serta mengetahui 

stabilitas sediaan. Perlakuan yang digunakan pada ekstrak serta sediaan deodoran 

spray daun binahong yaitu variasi konsentrasi 20%, 25%, dan 30%. Tahapan 

penelitian yang dilakukan meliputi pembuatan dan standardisasi simplisia, 

ekstraksi maserasi, uji fitokimia, uji kemurnian bakteri, uji aktivitas antibakteri, uji 

stabilitas dan kesukaan sediaan deodoran spray daun binahong, serta analisis data 

menggunakan One-Way ANOVA. Ekstrak etanol daun binahong mengandung total 

flavonoid sebesar 5,87 mg QE/g ekstrak. Zona hambat terbesar pada konsentrasi 

30% terhadap S. epidermidis dan P. aeruginosa berturut-turut sebesar 13 mm dan 

11,91 mm dalam bentuk ekstrak, serta 15 mm dan 13,6 mm dalam sediaan deodoran 

spray. Konsentrasi hambat minimum ekstrak serta sediaan yaitu 20% untuk S. 

epidermidis dan 25% untuk P. aeruginosa. Sediaan deodoran spray memiliki 

karakteristik organoleptik dan pH yang konsisten stabil dan paling banyak disukai 

responden adalah sediaan dengan formulasi penambahan konsentrasi 20%. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ekstrak etanol daun binahong dapat 

diformulasikan dalam sediaan deodoran spray yang stabil dan efektif menghambat 

pertumbuhan S. epidermidis dan P. aeruginosa.    

Kata Kunci : Anredera cordifolia, Aktivitas Antibakteri, S. epidermidis, P. 

aeruginosa. 
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ABSTRACT 

 

Sweat is the result of skin gland secretions that will be decomposed by S. 

epidermidis and P. aeruginosa bacteria that cause body odor. Binahong leaves 

(Anredera cordifolia) contain flavonoids with antibacterial properties, making them 

a potential ingredient for deodorant spray applications. This study aims to 

determine the flavonoid content in ethanol extract of binahong leaves, evaluate the 

inhibition zone and minimum inhibitory concentration of both the extract and its 

formulation, and assess the formulation’s stability. The treatments applied to the 

extract and deodorant spray formulation included concentration variations of 20%, 

25%, and 30%. The stages of the study included the preparation and standardization 

of simplicia, maceration extraction, phytochemical tests, bacterial purity tests, 

antibacterial activity tests, stability tests and preferences for binahong leaf spray 

deodorants, and data analysis using One-Way ANOVA. Ethanol extract of 

binahong leaves contains a total of 5.87 mg QE/g extract flavonoids. The largest 

inhibition zone at a 30% concentration against S. epidermidis and P. aeruginosa 

was 13 mm and 11.91 mm, respectively, in extract form, and 15 mm and 13.6 mm, 

respectively, in deodorant spray formulation. The minimum inhibitory 

concentration of extract and preparation is 20% for S. epidermidis and 25% for P. 

aeruginosa. The spray deodorant preparation has organoleptic characteristics and 

pH that are consistently stable and the most preferred by respondents is the 

preparation with a formulation of 20% concentration addition. Based on the 

conducted research, ethanol extract of binahong leaves can be formulated into a 

stable deodorant spray that effectively inhibits the growth of S. epidermidis and P. 

aeruginosa. 

Keywords: Anredera cordifolia, Antibacterial Activity, S. epidermidis, P. 

aeruginosa 
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